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BAB XIlI
DISKUSI DAN KESIMPULAN

XI1.1. Diskusi
Proses pembuatan semen Portland Tipe 1 ditujukan untuk memenuhi kebutuhan
dalam negeri dan tidak menutup kemungkinan untuk diekspor. Studi kelayakan
pabrik semen Portland tipe 1 dari batu kapur ini dapat dilihat dari beberapa faktor
sebagai berikut :
1. Lokasi dan Bahan baku
Berdasarkan pertimbangan yang ada, maka lokasi untuk pabrik semen
Portland di tetapkan di Kolaka, Sulawesi Tenggara dimana sumber bahan
pokok tersedia dekat lokasi. Selain itu transportasi baik melalui darat
maupun laut sangat menunjang kelancaran proses dan distribusi. Sumber air
diambil dari air sumur diarea pabrik. Dengan adanya pabrik tersebut akan
memberi kesempatan kerja pada sebagian penduduk setempat.
2. Proses
Pembuatan semen Portland type | dengan proses kering menguntungkan
dari segi pengurangan polusi yang sangat berpengaruh terhadap lingkungan
sekitar.
3. Segi ekonomi
Untuk mengetahui sejauh mana kelayakan pabrik gipsum ini dari sisi
ekonomi, maka dilakukan analisa ekonomi, dimana hasil analisa tersebut

menyatakan :

e Waktu pengembalian modal (POT) sebelum pajak adalah 4 tahun, 1
bulan dan 2 hari.

e Waktu pengembalian modal (POT) sesudah pajak adalah 4 tahun, 9

bulan 4 hari.

e Break Even Point sebesar 14 %.
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XI1.2. Kesimpulan
Pabrik

Bentuk Perusahaan
Produksi

Status Perusahaan
Lokasi

Sistem Operasi

Waktu mulai Beroperasi

Kapasitas

Utilitas

: Semen Portland Tipe 1 dari batu kapur
: Perseroan Terbatas (PT)

: Semen Portland Tipe 1

: Swasta

: Kolaka, Sulawesi Tenggara

: Kontinyu

: Tahun 2024

: 34.000 ton/hari

e Airyang disediakan sistem utilitas terdiri dari :
Air Sanitasi : 58,99 m® /hari
e Listrik 1 211.748,41 kW/tahun

e Bahan bakar yang digunakan pada sistem utilitas terdiri dari :
Solar : 710.002,44 m?® /tahun

Jumlah tenaga kerja : 625 orang

Analisa ekonomi dengan Metode Discounted Flow

» Rate of Return Investment (ROI) sebelum pajak : 29 %

Rate of Return Investment (ROI) sesudah pajak : 21 %

* Rate of Equity (ROE) sebelum pajak : 46 %
e Rate of Equity (ROE) sesudah pajak : 34 %
e Pay Out Time (POT) sebelum pajak : 4 tahun 1 bulan 2 hari
e Pay Out Time (POT) sesudah pajak : 4 tahun 9 bulan 4 hari
e Break Even Point (BEP) : 14 %

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat diambil kesimpulan bahwa Prarencana Pabrik

Semen Portland Tipe 1 dari Batu Kapur ini layak untuk dilanjutkan ke tahap

perencanaan, ditinjau dari teknik dan ekonomis.
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